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Abstract— Kriptografi, merupakan suatu cara untuk
menjaga kerahasiaan suatu pesan. Kriptografi sendirdibagi
menjadi dua macam yaitu kriptografi klasik dan krip tografi
modern. Kriptografik klasik telah ditemukan sejak dulu dan
proses enkripsinya masih sangat sederhana dan biasa
dilakukan secara manual. Baru kemudian kriptografi
modern ditemukan yang menggunakan perhitungan rumit
dan biasanya proses enkripsi dilakukan dengan
menggunakan komputer. Hingga sekarang kedua jenis
kriptografi ini masih digunakan untuk menjaga kerahasiaan
pesan.

Algoritma kriptografi klasik yang cukup sulit untuk
dipecahkan adalah playfair cipher. Algoritma ini
mengupayakan agar persebaran frekuensi huruf-huruf
menjadi rata sehingga sulit dipecahkan oleh kriptaalis.
Akan tetapi walaupun sulit dipecahkan, algoritma iri masih
memiliki beberapa kelemahan sehingga bisa dipecahkeoleh
kriptanalis.

Dilain sisi terdapat algoritma vigenere cipher yang
merupakan algoritma kriptografi klasik lainnya yang
termasuk sulit dipecahkan. Kekurangan dari algoritma ini
adalah rentannya terhadap analisa kasiski.

Dari deskripsi kekurangan dan kelebihan kedua algoitma
diatas, makalah ini akan membahas tentang modifikds
algoritma playfair dan vigenere agar kerahasiaan pesan lebih
aman dari serangan kriptanalis.

Index  Terms—playfair  cipher, vigenere chiper,
kriptanalisis, kriptografi.
I. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknolo

Algoritma kriptografi klasik sudah dinilaDbsolate
atau sudah tidak aman karena dapat dengan mudah
dipecahkan menggunakan alat bantu komputer. Dranta
algoritma yang sudah bisa dipecahkan dalam hitungan
detik adalah vigenere chiper dglayfair chiper.

Di mana ada kriptografer, ada pula lawannya yaitu
kriptanalis. Kriptanalis akan berusaha mengetalara c
kerja algoritma yang digunakan oleh kriptografem da
menyerang algoritma yang ada untuk mendekripsikan
chiper teks yang ada.

Pada makalah ini akan diberikan sebuah modifikasi
algoritma kriptografi klasik beserta analisis peaien
kode serta serangan-serangan yang mungkin dilakukan
kriptanalis untuk memecahkannya. Pada akhir beagian
diberikan kesimpulan yang menyangkut kelebihan dan
kekurangan algoritma tersebut.

Il. DASAR TEORI

A. Playfair Chiper

Salah satu ciri khas algoritma kriptografi klasgiakah,
sistem enkripsi dan dekripsinya dipandang lebih
sederhana. Penyandiannya tidak harus memerlukan
komputer dengan perhitungan yang rumit. Prosespsikr
dan dekripsinya dapat dilakukan hanya dengan
perhitungan manual, bahkan hanya dengan menggunakan
pena dan kertas. Selain itu, berbeda dengan atgorit
modern yang basisnya adalah bit, algoritma klasik

Yerbasiskan karakter. Terdapat dua macam algoritma

diperlukan suatu pengamanan terhadap persebaran P&dasik: sandi substitusi dan sandi transposisi.

informasi yang ada. Kriptografi telah menjadi suitou

dan seni yang amat berguna untuk mengamankan PesdBsitusi

Playfair, salah satu algoritma kriptografi klasik
telah ditemukan sejak lama. Tepatnyaurta

yang dar_i pihak yang tidak be_rtarjggung_jawqb_. IIm'1854 oleh Charles Wheatstone. Nama dari algoritma i
!<r|ptograf| terus berkembang dari krlptografl klasejak diambil dari orang yang memopulerkan sandi, Lord
jaman da_hulu yang belum ada_ komputer hm_gga SegaraI'-:’Iayfair, seorang teman dari Wheatstone. Sandieimpat
kriptografi modern yang berkaitan dengan bilangangy digunakan pihak Inggris dalam Perang Boer Il damRe

amat besar dan algori_tmayar!g amat rumit._ Dunia |. Bahkan pihak Australia dan Jerman juga
Perkembangan kriptografi terus berlanjut walaupl;E;

; oo enggunaan sandi ini dalam Perang Dunia Il. Namun,
algoritma yang terkemuka dan dinilai kompleks sud g¢ g

mulai bisa dipecahkan. Suatu cara mengamankan pe ndi ini tidak lagi digunakan oleh pihak milits8andi
: ir di tidak lagi tuk j
boleh jadi tidak rahasia. Algoritma yang baik akag)ﬁ%,falr anggap - fdax agi aman LUK menjaga

kerahasi jak dit k
memiliki kekuatan pada keamanan kunci sehinggakpih%i%ee;iﬁzgnSsii?di inli Zr;l;r:?]?t{l?]ggrr? ?ireat;r(] yang mamp
yang tidak berwenang boleh jadi memiliki selurulsgre '

chiper dan algoritmanya. Namun pihak tersebut tiiak
mendekripsikan pesan karena kunci tidak diketahui.
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P L A Y F . Sebuah huruf bisa jadi dua kali lebih sering

Il RB CD menjadi enkripsi dibanding yang lain

EGHEK M . Sebualplaintext danciphertext saling
menyandikan satu sama lain

NOQsT

U v wx Z B. Vigenere Chiper

Gambar 1.1 Persegi 5x5 untuk dekripsi-enkrmpayfair

Proses pengenkripsian pesan yang menggunakanv'genere Chiper merupakan algoritma kriptografi
algoritmaplayfair adalah sebagai berikut: klasik dimana huruf-huruf plainteks yang ada digese
berdasarkan kunci yang diberikan. Misalkan plaistek
Ditentukan kunci 5x5 yang disepakati oleh keduadalah SAYA SUKA SUSU SAPI dienkripsi dengan
belah pihak yang akan bertukan pesan. Misalnyagenere cipher berkuncikan “RAHASIA”. Karena
PLAYFAIR. Huruf yang sama tidak ditulis ulang danpanjang kunci tidak sepanjang plainteks, paignere
huruf J tidak disisipkan pada pesan melainkakunci tersebut akan diulang hingga panjangnya dajum
dienkripsikan sebagai huruf I. plainteks. Proses pengenkripsian akan menghasilkan:

Pesan yang akan disandikan (Plainteks) akan dipecﬁ'&inteka SAYA SUKA SUSU SAPI
per dua huruf. Misalkan pesan adalah “meet me Rhnci' ' RAHA SIAR AHAS IARA

hammersmith bridge tonight”. Pesan tersebut akan . .
menjadi demikian: ME XE TM EA TH AM XM ER SM Chiperteks: JAFA KCKR SBSM AAGI
IT HB RI DG ET ON IG HT . . .
Proses pengenkripsian dapat juga diliat berdasarkan
Dapat dilihat bahwa diantara huruf yang sama. EE ~ gambar 2.
pada meet akan sisipkan huruf X agar pesan tersebut

nantinya akan bisa dienkripsikan dan tidak mudah JJﬂJJJﬂHJJJJﬂJJJJJJJJHJJJJ
diketahui oleh kriptanalis. 1] E | ] e o | 5 e e 2
3 ] o] €] e s ] a ] ] e ] ] o] [e] ] m] 5 )] [u] v ]wlx] v] 2 a] s ] o]

(el ] 1o ][ Y]] ] ][] ] ] e ] ] 2] ] o]

Setelah kalimat pesan diubah, pesan akan ditulisleary

dengan aturan sebagai berikut: 3 |7 || (][ [ ]je] (L] [m][w]ie] 7 ] [a] R ]ls ] 7 ju] ] ]2 ]¥ | 2] [a][2 | = ][] [E]
| o Lo ]l o] ] o s ] o x| 2 [

* Bila huruf pertama dan huruf kedua berada padankolo i ENODEEEDSEOEEEERTEEEEE
yang sama maka chiper teks yang akan dituliskalalada JjHMENOARERRE [ | e | [¥] [z ][& ][ | 2] ] [E ][ I ]
huruf yang berada di samping kanan dari huruf 2 | ][] L ]m] (] e ][] [@]R] =] (i z|[&]8]ic] o] (€] [F s ][] ]
plainteks. Pada ME menjadi “EG” lie] [ ][] W ]ie] (e ] ][] ] 7] 8 ]ic][o][E][F]]m]0 0]

(%]

JJHJJJJJHJ elalE]F ] ]
| o] [E][F ] ] I [ ]]
EF s ] ][] ] e ] ]
& e ][] e ] ]
G ]l |l || Ju] w]e]
[ ] ] ] (w][w]io ]
uJJJﬂﬂﬂﬂJ
W x]e | [w][w]lo]r]a][]
(]t Ju]n] o] [¢ |a]r| ]
q [ |u]w]e][F]a]"]s]r]
(] w]o]][a][R]s]7]u]
(]e]ra][R]=]T]u] ]
1] x o] ]a]kl(s]T]ulv]n]
*AﬂﬂJﬂﬂ o] (¢ o] ] s ] ] [ w] ]
Dari gambar yang ada dapat dilihat bahwa terdapat : jﬂﬂjﬁﬂﬂjﬂﬂjﬂﬂjﬁjj%ﬂﬂﬂjjﬂjj
25 huruf yang terletak pada persegi dengan poaig] y . —— ——
bisa bertukar di mana saja. Fakta ini membuat sandi Gambar 2. Tabel kunci enkripsi dekripsgenere

. L . |
Elayfalr rl?emlllllzl Se.klﬁr 25! ata; 15531121)(2022 | (Sumberhttp://www.simonsingh.net/The_Black Chamber/v_sq
emung ihan kunci. .amun,- a ,a ,e eraF’a ISu aam_ uare.html Waktu akses 25 Maret 17.45)

playfair yang dapat dieksploitasi kriptanalis. Antara lain;

. Sebuah huruf tidak dapat mengenkripsi dirinya

akan dituliskan ke bawah dari huruf plain teksebug
berdasarkan kotak 5x5 menjadi “ZT".
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bahwa perpotongan baris dan kolom antara X dan E
adalah huruf U dan untuk E dan X adalah K. Maka
pesan menjadi UK.

HE
5]
[7]lu
Ly
Lv]
H::-::
][
x|[v|z
e[
]
| [o]
lg]
[l
5]
G| [H][
] (1]
||

I_I_ILILI:I;EI;IlIlIiIiIiIiIiIiI_IiIi
|_|_|_|L|L|L|;|£|;|l|l|'=‘_|1|illli|"_|_

Tabel tersebut adalah penggesevagenere chiper. Di

sendiri mana kunci A = 0, B=1, C=2, ... , Z= 25. Pada huruf
*  Sebuah huruf hanya dapat mengenkripsi dari sajbrtama misalnya S dengan R(17), maka kita linatl ha
sampai lima huruf saja penggeseran akan menghasilkan huruf J.
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Selain penggunaarvigenere standard, terdapat versi
extended dimanavigenere yang dilakukan menggunakan

}

return kata;

karakter 255 ASCII sesuai gambar berikut.

I1l. ALGORITMA ENKRIPSI

Gambar 3. Tabel 255 ASCII
(Sumberhttp://www.commfront.com/ascii-chart-table.htm
Waktu akses 25 Maret 17.50)

Dec Hex Name Cchar ctrl-char |[Dec Hex Char |Dec Hex Char|Dec Hex Char

[i] [i] Hull NUL CTRL-@& 32 20 Space |64 40 @ 95 60 )

P} 1 Start of heading S0H CTRL-A 321 | 65 41 A g7 61 a

2 2 Srart of text STE  CTRL-B 34 22 " BE 42 B 98 62 b

G e EX nc EEpt ¢ HEMY ° BT Proses pengenkripsian algoritma modifikRiyfair dan
-} 5 E EN CTRL-E 37 25 %o B9 45 E 101 65 . H H .

Sl oecwete peciling il - Gl B i vigenere extended adalah sebagai berikut:

7 7 Bell BEL CTRL-G e 27 ¢ 71 47 G 103 67 g

B 8 Backspace B3 CTRL-H 40 28 FaM 48 H 0% 68 h

-] 9 Horizontd tab HT CTRL-1 41 29 ] 73 49 1 105 69 i . .

10 04 Linefeed LF  CTRL-1 |48 |28 * 74 aa 2 106 68 Plain teks Huruf Post-Plainteks Generate
11 DB Wertical kab T CTRL-K 43 2B + 75 4B K 107 6B k

12 0C  Form feed FF CTRLL [#4 2c 76 4C L 08 6C | yang sama biner

13 0D Carrisge feed CRCTRL-M [48 20 - |77 40 M |wm086D m _ L _—

14 € Shift o S0 CTRL-N [48 2 78 4 N |10 e n dISISIpI X

15 OF Shiftin s1 CTRL-O 47 2F [ 78 a4 O 111 6F a

260 10 Data line escape DLE CTRL-P aE g o a0 50 P 112 70 [}

17 11 Device contral 1 DC1 CTRL-Q 40 31 1 210 51 Q 113 71 q

18 12 Device contral 2 DC2 CTRL-R S0 32 2 B2 2 R 114 72 r

19 13 Device control 3 DC3  CTRL-S SESN 33 3 BEN53 S 115 73 s

20 14 Device control 4 DC4  CTRL-T 52 32 4 B 54 T 116 74 t H H

21 |15 Negacknowledps NAK CTRL-U 53 35 S5 |BS 55 U [WF 75 u Gambar 4. Tahap 1 enkripsi

22 16 Synchronouside SYN  CTRL-V |54 36 6 BE 58 W 13876 v

23 17 Erd of xmit block ETE CTRL-W 55 | 37 7 87 57 W 118 77 W

24 13 Cancel CAN CTRL-X 56 38 B8 B8 58 X 120 72 E

25 19 End of medium EM CTRL-Y L el 9 B9 53 Y 121 79 [l

OF 14 Substtute SUB  CTRL-Z 58 | 34 i a0 5a 7 122 74 2 . 3

27 1B Escape ESC  CTRL-[ 53° 38 g1 58 [ 123 78 |

28 1C  File separator FS CTRL-\ 60 3¢ < SERISC N 124 7C | KUnC| Kun

28 10 Group separator GS CTRL-] 6l 3D = g3 5D ] 125 70 b

30 1€ Recordseparstor RS CTRL-S |82 3E > e SE 126 FE -~ . . .

31 iF  Unit separator us CTRL- |68 3F 7 95 5F 17 ¢ bR Plain teks . Ch|p('-" Ch|per2
BC 3 ar ec 3 ar 3 3 Thar  |Dec THex Char PlayFaW V| enere

128 =i} G 160 A0 4 192 co L 224 EQ a H g %

123 8 u 61 Al i ig3 o1 L 225 E1 i _— ;

13 &8 ¢ B2 A2 6 18 2 5 B2 T P|a)Fa” Extended

131 83 a 163 A3 (1] 195 c3 13 227 E3 m

132 B4 a 164 A4 ] 1596 c4 - 228 E4 E

133 =) El 165 A5 ) 1897 c5 + 229 ES o

134 B6 a 166 AE . 198 =] E 230 E6 1

135 BF 4 167 AT = 199 cr 13 231 E T .

1% &= H B8 Ay 200 ca E 232 E8 » Kunci 2

137 =<] B 169 A9 - 201 ) F 233 E9 & N A

1B sa ¢ W@ A - p@ocAa A G EA 0 Gambar 5. Tahap 2 enkripsi

139 == 3 i 171 AB Ye 1203 cB ¥ 235 EE [

140 BC i 2 AL Y% 1204 cc E 236 EC -

141 & i 17 A0 205 co = 237 ED ¢ d | lai K berisi .
142 BE A 174 AE T 206 CE = 238 EE E

o BN B R P_a a awalnya plain te_s yang berisi pesan yang ingi
144 1) E 178 BO i 208 0o L 240 FO =

o L ofm S - ow o ofm oo dirahasiakan akar_1 d|b§r|kan sisipan X bila terddqatif
146 =) £ 178 B2 210 02 T 242 F2 z

T - e Y T e yang sama seperti penjelagdayfair Chiper.

148 94 1] 180 B4 4 212 =) 5] 244 Fé I

148 % b 181 85 4 213 D5 £ 245 F5 I . . . .
150 % i 182 B6 4 24 06 r 246 F6

T C [ 1 S o« T Plain teks akan diencrypt dengan dua bpialyfair. Bila
152 = ¥ 184 BB 3 216 08 § 248 FB -

- [ 7 T T T bilangan biner adalah 0 maka akan diencrypt deptmn
154 =1 0 186 B4 ] 218 DA r 250 FA i 1 1 1 A

. P A R fair 1. Bila b|I§ngan blner. adalgh 1 maka akan clignt
156 oac £ 188 BC 3 1220 oC 252 FC

Tl ;[ : P r s dengan playfair 2. Hasil chiperteksl akan berupa
158 9E P 180 BE 4 222 DE ] 254 FE (] I T i i I
Tl " [ = HIEEE 5 gabungan enkripsplayfair 1 danplayfair 2. Kemudian

hasil chiperteks akan divigenerekan.

Proses generate biner yang digunakan di sini adalah
penjumlahan dua huruf. Bila genap maka akan dicatat
angka 0. Sedangkan bila berjumlah ganjil akan dicat

Kode program yang menggunakan rumus dalagngka 1.

implementasiVigenere Chiper extended ditunjukan pada
kode dibawah ini:

static String vig256(String teks, final Stringyk int
tipe) {

String kata = "";

for (inti=0,j=0;i<teks.length(t+) {

Untuk  implementasi lebih  lanjut, disarankan
menggunakan seed pada bilangan random yang digepaka
kedua belah pihak agar proses pengenkripsian Keaata
algoritma menjadi sulit diketahui.

Kembali ke algoritma tersebut, Misalkan plain teleng
ingin dienkripsikan adalah:

char c = teks.charAt(i);

if (tipe == 1) {
kata += (char) ((c + key.charAt{})265);
} else if (tipe == 2) {
kata += (char) ((c - key.charAt§)256) %

256);

Malam ini bebaskanlah hatimu dari dendam terhadap
orang yang melukaimu hari ini kemarin dan di mada
Sesungguhnya jika kau pikirkan dan ingat ingat deng
lebih teliti pasti ada orang orang yang malam urgaj
sedang marah dan dendam karena kau telah menyalahi
mereka baik sengaja atau tidak

}
j = ++j % key.length();
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Plain teks kalimat tersebut akan dipecah menjadi2pe
huruf. Huruf yang bersamaan seperti pada hh pada



bebaskanlah hatimu. Akan disisipi dengan huruf X.

MA LA MI NI BE BA SK AN LA HX HA TI MU DA
RI DE ND AM TE RH AD AP OR AN GY AN GM
EL UK AT MU HA RI XI NI KE MA RI ND AN DI
MA SA LA LU SE SU NG XG UH NY AI XI KA KA
UP IK IR KA ND AN IN GA TI NG AT DE NG AN
LE BI HT EL IT IP AS TI AD AO RA NG OR AN | Chiper teks yang akan dihasilkan adalah
GY AN GM AL AM IN IX IU GA SE DA NG MA
RA HD AN DE ND AM KA RE NA KA UT EL. AH
ME NY AL AH IM ER EK AB AT KS EN GA TA XA
TAUTID AK

=MW

A

B

[
Q

_‘,U-I_-L:I.—|

z ol='m
trte o

V WX Y Z
L
Gambar 7. KuncPlayfair 2

HF IT QF UE KA IB XS EQ IT KW IP ND EZ BT
BR KT TI FH SP BG TB TA QM EQ KL EQ HE TG
XE BQ EZ IP BR UC UE MG HF BR TI EQ IR HF
QY IT FD NK NX WN WH CF QW BQ UC HY HY

Post-plainteks CS GB RB HY TI EQ EU HL ND WN TS KT WN

Kalimat yang sudah diolah tersebut akan diprosegate | EQ GT CR MQ_TG DN EI YQ ND TB LQ QT WN

menggunakan generate biner sesuai dengan aturagaseb M EO KL EO HE TI FH EU CU FB HL NK BT
berikut. A= 1. B= 2. C=3. Z= 26. Bila penjumlahagdkia QIEQ QL

bigraph adalah genap dituliskan 0 sedangkan uranjilg| WN HF QT MB EQ KT TI FH HY NT QE HY DS

dituliskan 1. TG PI EG QW TI PI FQ TN GM BI BQ SX KW HL
Hasil dari pemrosesan untuk MA (13 + 1) LA (12+1),
AK(1 + 11) adalah sebagai berikut : QB YP ST DS RIYH

Chiperteks 1 modifikaglayfair
0110110110100101001011110101010100000001000110

011111000110001000111111001000010111101010908ksudah proses tersebut, maka chiperteks masih akan
01101011000110111011111011010111100 dienkripsi lagi dengan menggunakan kunci ke 3 vyaitu

Hasil generate biner kunci untuk mengenkripsikan secara vigenere 256
karakter ASCII. Di sini dimasukkan kunci yaitu
Dari generate bilangan biner yang kita dapatkarkama“Vigenere” sehingga chiperteks yang ada akan ménjad
plainteks yang sudah disisipi dengan huruf X tadina _ _
dienkripsikan dengan menggunakpiayfair bergantung| “$®A.. A«w¥-.. 1@ %o, A, YA opve.. 35§
darl blner yang dldapat. %0@ ofE...azili«ﬂ...A}lV«®...A§’1—
Bila O akan di enkripsikan dengan menggunakaifo,” *A...jut...ovs® . AX§§%0-; CA...HFox...Cave

playfairl. Sedangkan bila 1 akan dienkripsikan dengna ¢.g94,,® AR Xof". AW O3 O%h0pts YA~
playfair2.

.. .A%V«’ A% AL «F°. . 0%vIA° . 3 0h0+
Misalkan Kita mempunyai playfair 1 berkunci | 3q. 1A . Ay, Sq-stbn 2A...SHO.. VA 24

(PLAYFAIR): e
O©T %0’ C&.. .- 4. - Cv3.. 30%0® «.. %+ A...§
I L A vV ¢ v UA7§000%3 - L §YF. v e AP« %o % 3E...§
[ | = l B | C l D Of-C... 9, v14%... %% %60 % "o 2. V.. "®§§%0
E G H K M oy “E... ... Epvibr... 2 Y%oA-
M . 8] . Q . 5 . T Chiperteks 2 vigenere
U v W X £
| H H
Gambar 6. KuncPlayfair 1 Proses Dekripsi:
Untuk mendekripsikan chiperteks diatas diperlukan
Danplayfair 2 berkunci (SEPATUKACA) kunci vigenere extended yang akan merubah bentuk

chiperteks menjadi huruf-huruf chipgtayfair. Seperti
pada chiperteks 1.
Kemudian dengan mempunyai kunci kedua buah
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playfair dan bilangan biner yang ada, penerima pesan program tidak bisa melakukan analisis karakter.
akan dapat mendekripsikan pesan yang ada.

5

20

IV. ANALISIS

. Persebaran Frekuensi kétiayfair

Dari plainteks persebaran karakter adalah sebagai
berikut:

. Single Lefter Frequency in Cipher Text

25

20

llilllllllllllllllj

A'NTTTE'M'DI'G'K'R'L'T U 'HIS B Y TPTO )

Gambar 8. Statistik Persebaran Karakter Plainteks
(Program: de.crypt.co.uk oleh Robert Marston)

Sesudah dilakukan enkripsi hingga chiperteks 1.

Persebaran karakter adalah sebagai berikut:
. Single Letter Frequency in Cipher Text

I

T'Q'E'H'B'I 'NTFTK

Gambar 9. Statistik Persebaran Karakter Chiperteks1
(Program: de.crypt.co.uk oleh Robert Marston)

T e

W'e'Y'S'U'D'R'P'MILICIXTATZ

Terlihat terjadi perubahan frekuensi karakter diman[%]
huruf A yang dominan menjadi merata ke semug]
karakter kecuali J. (Sifat dari Playfair). 3]

Sedangkan dari frekuensi bigraph dapat dilihat lzahw4]
statistik dari gambar tersebut juga merata. Habisa
juga disebabkan oleh panjang plainteks yang tidak
terlalu besar sehingga jumlahnya juga tidak tetliha
terlalu signifikan.

. Digram Frequency in Cipher Text

10

f

it I}

Gambar 10. Statistik Persebaran Karakter Plainteks
(Program: de.crypt.co.uk oleh Robert Marston)

i

=

ofgls]|=
wlElcls

fiHE

c B 2 El =

=lE

B. Penggunaan Vigenere

Karena karakter ASCIl yang digunakan extended,
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Metode kriptanalis untuk memecahkan vigenere chiper
adalah menggunakan perhitungan panjang kunci dan
menghitung perulangan huruf berdasarkan jarak dari
kunci atau biasa dikenal dengan metode Kasiski.
Karakter chiperteks2 berupa huruf kapital dan
berentang antara A sampai dengan Z. Dalam ASCII
berentang antara 65-90. Bilaenere dilakukan terdiri
dari huruf kecil (97-122) dan huruf besar (65-90),
kriptanalisis bisa mengetahui apakah kunci teiatri
huruf besar atau huruf kecil berdasarkan cipherteks
Pada algoritma ini menggunkan 4 buah kunci. 2
buah playfair, 1vigenere, dan 1 deretan biner yang
sulit diekstraksi dari chiperteks sehingga harus
diberikan dengan sarana lain. Akan lebih baik bila
generate biner dilakukan dengan seed sehingga cukup
seed saja menjadi kunci ke 4 untuk algoritma ini.
Terlepas dari hal tersebut, algoritma ini akan
menjadi kuat karena penggunaan 2 bplayfair akan
memungkinkan chiperteks yang ada memiliki bigraph
yang sama dan berlainan arti.

V. KESIMPULAN

Algoritma ini  menjadi suatu cara untuk
mengamankan pesan dari serangan frekuensi kata.yang
baik. Kekuranganvigenere chiper dapat diperbaiki
dengan kelebihan algoritmalayfair. Penggunaan
biner untuk membagi apakah plainteks dienkripsi
dengan algoritma tertentu dapat menjadi suatu cara
yang bisa digunakan pada algoritma lain.
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